Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Metode Pembelajaran Outdoor pada Siswa Kelas VII F SMP N 1 Teras by Fradita, Tia Erlin & , Dra. Main Sufanti, M.Hum.
1 
 
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS PUISI DENGAN METODE 
PEMBELAJARAN OUTDOOR PADA SISWA KELAS VII F SMP N 1 TERAS 
 
 
Naskah Publikasi Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia 
Diajukan Oleh: 
Tia Erlin Fradita 
A310120231 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA  
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  











PENINGKATAN KETERAMPILAN  MENULIS PUISI  DENGAN  METODE 
PEMBELAJARAN OUTDOOR PADA SISWA KELAS VIIF SMP N 1 TERAS  
Tia Erlin Fradita 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 





Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan keterampilan menulis 
puisi pada siswa kelas VIIF SMP N 1 Teras dengan menerapkan metode  pembelajaran outdoor. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada 2 siklus. Subyek 
penelitian yaitu pada siswa kelas VIIF SMP N 1 Teras yang terdiri atas 32 siswa. Data yang 
dikumpulkan adalah data peningatan  minat dan keterampilan menulis puisi. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa observasi, interview, dan dokumentasi untuk 
mengamati proses pembelajaran dengan metode pembelajaran outdoor dan menilai tindakan guru 
saat menerapkan metode  pembelajaran outdoor. Analisis data yang digunakan dengan analisis 
diskriptif komparatif dengan  membandingkan hasil amatan pada nilai pencapaian setiap siklus, 
dari kondisi prasiklus, siklus I dan siklus II. Hasil penelitian minat dan keterampilan menulis 
puisi siswa kelas VIIF SMP N 1 Teras dengan menerapkan metode pembelajaran outdoor 
mengalami peningkatan, dapat dilihat dari hasil nilai minat menulis puisi satu kelas sebelum 
tindakan kelas atau pra siklus sebesar 51,52, siklus I sebesar 74,06 dan siklus II sebesar 83,59. 
Adapun indikator minat menulis puisi (1) Perasaan senang, (2) Ketertarikan, (3) Perhatian, dan 
(4) Keterlibatan peserta didik. Nilai keterampilan menulis  puisi sebelum tindakan atau pra siklus  
sebesar  56,52, siklus I sebesar 73,13 dan siklus II sebesar 83,39. Adapun indikator keterampilan 
menulis puisi (1) Diksi, (2) Pengimajian, (3) Isi, (4) Majas, (5) Tema, (6) Rima, dan (7) Amanat. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa metode pembelajaran Outdoor dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi  pada siswa kelas VII F SMP N I Teras Boyolali. 
Kata Kunci : keterampilan, puisi, outdoor 
 
Abstracts 
The study entitled improved skills of writing poetry with outdoor learning method in class VIIF 
grade students of SMP N 1 Teras Boyolali. The purpose of this classroom action research is to 
increase the interest and skills of writing poems at class VIIF grade students of SMP N 1 Teras 
Boyolali by applying methods of outdoor learning. This research is a classroom action research 
conducted in two cycles namely research subjects in class VIIF SMP N 1 terrace consisting of 32 
students. The collected data is data skills upgrading interests and skills to write the poetry. Data 
collection methods used in the form of observation, interviews, documentation and oral tests for 
observing lessons with outdoor learning methods and assess the actions of the teacher when 
applying methods of outdoor learning. Data analysis with comparative descriptive analysis by 
2 
 
comparing the results of observation with indicators of achievement of each cycle, from pre-
cycle conditions, there are the first cycle and the second cycle. results of research interests and 
skills to write poetry at VIIF grade students of SMP N 1 Teras Boyolali by applying methods of 
outdoor learning has increased, it can be seen from the results of interest in writing poetry of the 
class before the class action or pre-cycle of the first cycle of 73.13 51.52 and the second cycle of 
83.39. As for the indicators of interest scores in writing poetry is; (1) a sense of excitement, (2) 
interest, (3) concern, and (4) the involvement of learners. While for the skill of writing poetry 
before action or pre-cycle of 56.52, the first cycle of the second cycle of 73.13 and 83.39. As for 
the indicators of poetry writing skills (1) diction, (2) imagine, (3) the content, (4) figure of 
speech, (5) themes, (6) rhyme, (7) the mandate. The conclusions of this study is that outdoor 
learning method can improve writing skills poetry in class VIIF grade students of SMP N 1 Teras 
Boyolali. 
Keywords: skills, poetry, outdoor 
1. PENDAHULUAN  
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru bahasa Indonesia di SMP N I 
Teras Boyolali,  pada tahun pelajaran 2015/2016 kompetensi keterampilan menulis puisi 
siswa kelas VII SMP N 1 Teras masih di bawah kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
Terutama pada kompetensi keterampilan menulis puisi. Adapun penyebab rendahnya 
ketrampilan menulis puisi siwa SMP N I Teras Boyolali yaitu  dari faktor guru dan faktor 
siswa. Dari faktor guru yaitu guru hanya memberikan materi-materi menulis puisi tanpa 
didahului pengarahan tentang penulisan puisi. Pembelajaran menulis puisi masih bertumpu 
pada hambatan pembelajaran klasik konvensional dengan strategi, pendekatan, dan metode 
yang belum mampu menumbuhkan kebiasaan berpikir produktif. Metode yang digunakan 
guru kurang variatif, sehingga membosanlan bagi siswa. Hambatan lain adalah bahwa guru 
masih melaksanakan penilaian yang bersifat teoritis berupa pengetahuan dan pemahaman 
konsep saja. Dalam pembelajaran menulis puisi ini guru hanya membacakan salah satu puisi 
dalam buku paket dan menyuruh siswa untuk menuliskan puisi tersebut lalu guru 
menyuruhnya untuk membacakannya di depan kelas. Tetapi siswa tidak diberi kesempatan 
untuk menulis puisi dengan bahasa atau kata-katanya sendiri dan kemampuannya sendiri. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti akan menggunakan metode 
pembelajaran outdoor (pembelajaran diluar kelas). Pembelajaran outdoor merupakan 
pembelajaran yang dilakukan di luar ruang kelas atau di luar gedung sekolah, atau berada di 
3 
 
alam bebas, seperti: bermain di lingkungan sekitar sekolah, di taman, atau di perkampungan 
masyarakat sekitar sehingga diperoleh pengetahuan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan 
aktivitas hasil belajar terhadap materi yang disampaikan di luar kelas.   
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dirumuskan dua masalah (1) apakah metode 
pembelajaran outdoor dapat meningkatkan minat menulis puisi pada siswa kelas VIIF SMP N 
1 Teras? Dan (2) apakah metode pembelajaran outdoor dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi pada siswa kelas VIIF SMP N 1 Teras? Sesuai dengan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan peningkatan minat dan keterampilan siswa 
dalam menulis puisi.  
Menurut  Sholeh (2012) pendekatan pembelajaran outdoor adalah pendekatan yang 
dilakukan guru, di mana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa 
langsung di lapangan yang di gunakan sebagai sumber belajar. Peran guru di sini adalah 
sebagai motivator artinya guru sebagai pemandu agar siswa belajar melalui pengalaman yang 
mereka peroleh. Adapun alasan peneliti menggunakan metode pembelajaran outdoor yaitu 
mendorong motivasi belajar siswa, karena menggunakan setting alam terbuka sebagai sarana 
kelas, untuk memberikan dukungan proses pembelajaran secara menyeluruh yang dapat 
menambah aspek kegembiraan dan kesenangan. Guru mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan karena dapat berekspolarasi menciptakan suasana belajar 
seperti bermain. Pada pembelajaran outdoor siswa menggunakan media pembelajaran yang 
kongkrit dan memahami lingkungan yang ada disekitarnya. 
Penelitian ini menganalisis mengenai peningkatan minat dan keterampilan menulis 
puisi siswa kelas VIIF SMP N 1 Teras. Beberapa penelitian menjadi dasar untuk melakukan 
penelitian ini, hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki 
kesinambungan dengan penelitian sebelumnya. Hanya saja penelitian terfokus pada 
peningkatan minat dan keterampilan menulis puisi siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran outdoor. 
 
Artanti (2012) Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Dengan 
Menggunakan Strategi “Tulis Kini, Di Sini” Pada Siswa Kelas Viib SMP Negeri 1 Seyegan 
Sleman. Hasil penelitian Artanti (2012) yaitu dalam pembelajaran menulis puisi dapat 
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meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa dari segi produk atau hasil. Hal tersebut dapat 
dilihat dari skor rata-rata tes menulis puisi siswa dari 119 tahap pratindakan hingga tes akhir 
pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan tersebut selain 
terjadi pada rata-rata skor siswa, juga terjadi pada skor tiap aspek penilaian, yakni aspek diksi, 
tema, isi, gaya bahasa, pengimajian, rima, dan amanat. Skor rata-rata siswa pada tahap 
pratindakan adalah 16,64, pada saat siklus I meningkat menjadi 22,83, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 28,17. Peningkatan skor akhir siklus I dan siklus II adalah 5,34.  
Penelitian Ayu (2014) yang berjudul “Penerapan Metode Outdoor Study dengan 
Memanfaatkan Lingkungan sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Aktivitas 
Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa di Kelas VB SDN 20 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian 
Ayu (2014) menunjukkan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 39 
siswa dengan kriteria baik, pada siklus II meningkat sebesar 42 siswa dengan kriteria baik. 
Hasil analisis ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I sebesar 68,75% dengan nilai 
rata-rata 79,68 pada siklus II meningkatmenjadi 90,625% dengan nilai rata-rata meningkat 
menjadi 90,31. Pengamatan afektif pada siklus I dan siklus II meningkat setiap aspek, aspek 
menerima menunjukkan perolehan yang paling tinggi yaitu dari 35,92% ke 56,25% telah 
mencapai tingkat sangat baik (A). Begitu pula psikomotor siswa juga meningkat setiap aspek, 
aspek yang menunjukkan peningkatan paling tinggi yaitu aspek memanipulasi dari 28,125% 
ke 34,375%.  
 Ariastuti (2011) Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui Kegiatan Sanggar 
Sastra Pada Siswa Kelas X3 SMA Negeri 1 Pajangan Bantul. Hasil penelitian Ariastuti (2011) 
menyimpulkan bahwa pada pratindakan skor rata-rata siswa sebesar 16,67 setara dengan 
47,62% setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 21,99 setara dengan 62,83% 
dan pada akhir siklus II skor rata- rata siswa menjadi 28,39 atau setara dengan 81,13%. 
Kenaikan skor rata-rata siswa mulai pratindakan hingga siklus II adalah sebesar 11,72 atau 
setara dengan 33,49%. 
Penelitian Fauzi (2014) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran outdoor Terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII Di SMP Nusantara Plus Tangerang 
Selatan”. Hasil penelitiannya terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar PAI siswa 
yang diberi Pembelajaran outdoor dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional. 
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Sehingga dari sini kita dapat memahami bahwa pembelajaran Outdoor sangat berpengaruh 
baik terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam.  
Hilmo, Holter, dan Burls  (2010) meneliti “Outdoor Education, Life Long Learning an 
Skills Development in Woodlands and Green Spaces: The Potential Links to Health and Well-
Being”. Hasil penelitiannya yaitu bahwa  ruang formal untuk pendidikan dan pembelajaran di 
hutan hijau dapat memainkan peran penting dalam memberikan kontribusi bagi kesehatan 
masyarakat dan kesejahteraan. Dengan diuraikan; (1) pemikiran umum dengan alam ketika 
melakukan kegiatan pendidikan di luar ruangan; (2) melalui aktif „tangan‟ yang intensif dan 
kontak yang luas dengan alam diperoleh melalui pembelajaran di luar ruangan. Hubungan 
keduanya relevan dengan teori pembelajaran. Hubungan antara pembelajaran outdoor dan 
kesehatan focus pada dua mekanisme yang diuraikan diatas secara rinci. Kesimpulannya 
bahwa  metode outdoor mendorong penggunaan hutan dan ruang hijau untuk memberikan 
pembelajaran  dan kesehatan juga menghasilkan kesejahteraan. 
Eick (2012) meneliti “Use of  The Outdoor  Classroom and Nature-Study to Support 
Science and Literacy Learning: A Narrative Case Study of a Third-Grade Clasroom”. 
Penelitian pembelajaran luar kelas untuk memenuhi kedua standar ilmu pengetahuan dan 
beragam bahasa yang memiliki seni. Data dari peneliti yaitu Rencana Pembelajaran guru, dan 
wawancara guru mendokumentasikan bagaimana guru menggunakan metode outdoor dengan 
ini sifat-studi untuk menjembatani pengalaman diruang kelas. Dengan metode ini minat dan 
ilmu pengetahuan alam di luar kelas siswa meningkat, siswa berinteraksi dengan sangat baik.  
Festeu (2007) meneliti “Motivational Factors That Infleunce Student‟s Participation in 
Outdoor Activities”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengidentifikasi 
faktor-faktor utama yang mempengaruhi partisipasi dalam kegiatan outdoor. Sebuah metode 
tringgulasi, termasuk kuesioner open-end, percakapan tidak terstruktur dan observasi 
partisipatif dipekerjakan untuk penyelidikan. Lima kategori utama dari tema motivasi muncul 
untuk memicu motivasi siswa, perempuan (n=81) dan laki-laki (n=27) partisipasi siswa 
Rumania dalam kegiatan outdoor. Metode pembelajaran outdoor termasuk salah satu factor 
motivasi siswa dalam belajar . karena siswa dapat kesempatan untuk menikmati dan 
bersenang-senag di ruangan bebas. Untuk bertemu teman baru dan melihat hal-hal baru.  
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Miller (2007) meneliti “The Seeds of Learning: Young Children Develop Important 
Skills Through Their Gardening Activities at A Midwestern Early Education Program”. Studi 
kasus ini dieksplorasi persekolahan belajar ketika mereka terlibat dalam kegiatan-kegiatan di 
taman dan rumah kaca dengan model luar kelas atau outdoor. Temuan kunci menunjukkan 
bahwa ketika siswa berpartisipasi dalam kegiatan ini: (1) dapat berkomunikasi dan memiliki 
banyak pengetahuan tentang dunia kepada orang lain, (2) menyampaikan proses belajar dan 
mengelola emosi, dan (3) mengembangkan keterampilan penting misalnya, inisiatif, percaya 
diri, melek huruf, matematika, dan keterampilan ilmu. 
Usman (2011) yang berjudul “Developing Conducive Sutainable Outdoor Learning: 
The Impact of Natural Environment on Learning, Social and Emotional Intelligence”.  
Pembelajaran di luar kelas (outdoor) yang melibatkan siswa dengan lingkungan alam juga 
memberikan kesempatan untuk meningkatkan prestasi akademik dan kecerdasan sosial 
emosional bagi siswa. Siswa dapat belajar bagaimana bekerja sama untuk mengambil 
tanggung jawab seperti kerja kelompok. Pembelajaran ini meningkatkan siswa pada 
pengetahuan alam, menumbuhkan percaya diri, rasa bangga, dan dapat memecahkan masalah. 
Pembelajaran di luar kelas terlibat dengan alam adalah peran penting untuk mempromosikan 
kemampuan siswa seperti prestasi akademik dan perilaku sosial. 
2. METODE 
  Jenis dan desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah yang 
dimulai dari: a) perencanaan (planning); b) pelaksanaan (action); c) pengamatan (observing); 
d) menganalisis data untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan 
tersebut.  
 Data penelitian ini adalah data primer hasil karya siswa yang berupa puisi dimana hasil 
puisi tersebut di amati dari aspek diksi, pengimajian, isi, majas, tema, rima dan amanat dan 
pengamatan minat menulis puisi yang terdiri dari perasaan senang, ketertarikan  siswa, 
perhatian siswa dan keterlibatan siswa. Sumber data dokumen atau arsip yang berupa daftar 
nilai dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Sumber data penelitian ini dokumen atau arsip 
berupa daftar tabulasi skor untuk keterampilan menulis puisi yang terdiri dari 7 aspek 
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pengamatan yaitu diksi, pengimajian, isi, majas, tema, rima dan amanat. Dokumen atau arsip 
berupa daftar tabulasi skor untuk minat menulis puisi yang terdiri dari 4 aspek pengamatan 
yaitu perasaan senang, ketertarikan  siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Siklus I 
Berdasarkan hasil yang diperoleh rata-rata prosentase keterampilan menulis puisi 
dengan metode  outdoor  kelas VII F SMP N I Teras. Objek observasi menulis puisi 
difokuskan pada 7 aspek yaitu (1) Diksi  (2) Pengimajian (3) Isi (4) Majas (5)Tema (6) 
Rima (7) Amanat adapun hasil prosentase untuk kemampuan pada aspek diksi sebesar 
72,50 %, pengimajian 71,25%, Isi 74,38%, Majas 71,25%, Tema 72,50%, Rima 74,38 % 
dan amanat  sebesar 75,63 %. Secara keseluruhan  hasil penilaian keterampilan menulis 
puisi anak didik kelas VIIF mencpai skor 73,1. Nilai tersebut sudah mengalami 
peningkatan dari penelitian prasiklus, dimana nilai rata-rata kemampuan keterampilan 
menulis puisi  yaitu 56,52. Dari 32 peserta didik di kelas VII F SMP N I Teras ada 14 
anak yang sudah mencapai target nilai  75 dan masih ada 18 anak yang belum mencapai 
target  nilai 75. Sehingga pelaksanaan tindakan kelas siklus I mengalami peningkatan 
nilai  sebesar 16,61 dari penelitian prasiklus. Meskipun belum dapat mencapai target nilai 
75, pelaksanaan tindakan kelas siklus I sudah mengalami peningkatan. Penilaian 
keterampilan menulis puisi tertinggi sebesar 82,86  namun ada beberapa anak yang  
keterampilan menulis puisi masih jauh dari target yang diharapkan peneliti. Nilai 
terendah yang dicapai anak sebesar 62.86. 
 Pada hasil perolehan nilai setiap siklus dapat diketahui bahwa ada beberapa anak 
yang prosentasenya dibawah target yang ditetapkan peneliti. Peneliti mentargetkan 
keberhasilan pembelajaran menulis puisi sebesar >75 %, tetapi sampai berakhir siklus II 
masih ada 4 anak yang skor ketrampilan menulis puisi < 75 %, sedangkan untuk minat 
menulis puisi  peneliti mentargetkan sebesar > 75 %, tetapi sampai berakhirnya siklus II 
masih ada 3 anak yang minat menulis puisinya < 75%. Berdasarkan pembahasan diatas 
dapat diketahui bahwa kertampilan dan minat menulis puisi mengalami peningkatan.  
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Berdasarkan hasil diperoleh rata-rata prosentase keterampilan menulis puisi 
dengan metode  outdoor  Kelas VII F SMP N I Teras. Objek observasi menulis puisi 
difokuskan pada 7 aspek yaitu  (1) Diksi  (2) Pengimajian (3) Isi (4) Majas (5) Tema (6) 
Rima (7) Amanat adapun hasil prosentase untuk kemampuan pada aspek diksi sebesar 
80,63 %, pengimajian 82,50%, Isi 86,88%, Majas 83,13%, Tema 85,00%, Rima 85,00% 
dan amanat sebesar 80,63 %.s ecara keseluruhan  hasil keterampilan menulis puisi anak 
didik kelas VIIF sebesar 83,39%. Prosentase tersebut sudah mengalami peningkatan dari 
penelitian siklus I dimana rata-rata kemampuan ketrampilan menulis puisi  yaitu 73,13 % 
meningkat menjadi 83,13 %. sehingga sudah mengalami peningkatan 10,26 % . Nilai 
keterampilan menulis puisi tertinggi sebesar 91,43 dan yang terendah 71,43. Dari 32 
peserta didik di kelas VII F SMP N I Teras yang sudah mencapai target niali 75 sejumlah 
28 anak dan masih ada 4 anak yang belum mencapai target  nilai 75. 
 
3.2 Siklus II 
  Berdasarkan hasil tabulasi diperoleh rata-rata prosentase keterampilan menulis 
puisi dengan metode  outdoor  Kelas VII F SMP N I Teras. Objek observasi menulis puisi 
difokuskan pada 7 aspek yaitu  (1) Diksi  (2) Pengimajian (3) Isi (4) Majas (5)Tema (6) 
Rima (7) Amanat adapun hasil prosentase untuk kemampuan pada aspek diksi sebesar 
80,63 %, pengimajian 82,50%, Isi 86,88%, Majas 83,13%, Tema 85,00%, Rima 85,00 % 
dan amanat  sebesar 80,63 %. Secara keseluruhan  hasil keterampilan menulis puisi anak 
didik kelas VIIF sebesar 83,39 %. Prosentase tersebut sudah mengalami peningkatan dari 
penelitian siklus I dimana rata-rata kemampuan ketrampilan menulis puisi  yaitu 73,13 % 
meningkat menjadi 83,13 %.  Sehingga sudah mengalami peningkatan 10, 26 % . Nilai 
keterampilan menulis puisi tertinggi sebesar 91,43 dan yang terendah 71,43. Dari 32 
peserta didik di kelas VII F SMP N I Teras yang sudah mencapai target niali 75 sejumlah 







Grafik  : Pembanding Keterampilan Menulis Puisi Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
Adapun peningkatan disetiap siklus tidak menunjukkan kestabilan. Prosentase 
peningkatan ketrampilan menulis puisi  sebelum tindakan sampai siklus I peningkatannya 
mencapai 16,41.  Sedangkan untuk minat menulis puisi dari sebelum tindakan  sampai 
siklus I mengalami peningkatan  sebesar 22,81. Hal ini terjadi karena pada saat proses 
pembelajaran pada pra siklus yang sangat membosankan dan anak harus terbebani untuk 
menyelesaikan tugas dari guru yang kemudian diterapkan metode pembelajaran outdoor  
sehingga peserta didik sangat antusias dan bersemangat belajar menulis puisi sehingga 
hasil peningkatan cukup signifikan. Sedangkan pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai 
siklus II hanya pengulangan tindakan dari hasil observasi dan refleksi sedangkan untuk 
pelaksanaan setiap pertemuan hanya divariasi pada lingkungan outdoor.  
Sedangkan untuk nilai minat menulis  puisi sebelum tindakan atau pra siklus 
51,52, siklus I sebesar 74,06 dan siklus II sebesar 83,59. Peningkatan kualitas 
pembelajaran terlihat dari tercapainya indikator ketrampilan menulis puisi (1)Diksi, (2) 
Pengimajian, (3) Isi, (4) Majas, (5) Tema, (6) Rima dan (7) Amanat dan indikator minat 
menulis puisi (1) Perasaan senang,(2) Ketertarikan (3) Perhatian dan (4) Keterlibatan 
peserta didik juga meningkat dengan baik. Walaupun masih ada satu, dua anak yang tidak 
memperhatikan dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti dan guru tidak 
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mempermasalahkan dengan pertimbangan perbedaan kemampuan, karakter dan  motivasi  
yang berbeda-beda. 
















Selain faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang mempengaruhi 
keterampilan menulis puisi  yaitu faktor cara  guru mengajar, metode pembelajaran, dan 
suasana kelas yang nyaman. Dari observasi pra siklus dimana guru kelas dalam mengajar 
menulis puisi hanya memanfaatkan buku LKS, buku tulis dan bolpoin untuk mencatat 
puisi dan menyampaikan materi dengan ceramah dan pemberian tugas sehingga membuat 
peserta didik kurang senang, kurang semangat, kurang aktif  serta tidak memperhatikan 
guru mengajar. Pada tindakan siklus I dan II peneliti memanfaatkan lingkungan sekolah 
dan lingkungan sekitar untuk membangkitkan gairah belajar menulis puisi. Peneliti juga 
memanfaatkan LCD untuk pembelajaran, sehingga anak-anak tidak bosan karena dapat 
menyaksikan langsung contoh-contoh puisi yang di sediakan. Saat berlangsungnya 
pembelajaran menulis puisi peneliti tidak hanya menekankan pada hasil atau produk puisi 
tetapi juga menekankan pada minat anak, peserta didik ditumbuhkan minat menulis puisi. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui bahwa kertampilan dan minat 
menulis puisi mengalami peningkatan.  Adapun aspek yang diamati  yang sulit dicapai 
dan mudah dicapai dapat dilihat pada analisa pencapaian skor tiap aspek yang di amati 




Tabel 18  Analisa Pencapaian Skor Setiap Aspek Yang Diamati 
No Tindakan 
Aspek Yang Diamati 
Diksi Pengimajian Isi Majas Tema Rima Amanat 
1 Pra siklus  52,50 58,75 61,25 53,75 58,75 56,25 54,38 
2 Siklus I 72,50 71,25 74,38 71,25 72,50 74,38 75,63 
3 Siklus II 80,63 82,50 86,88 83,13 85,00 85,00 80,63 
Rata-rata  (%) 68,54 70,83 74,17 69,37 72,08 71,87 70,21 
 
Adapun butir amatan yang mudah dicapai peserta didik yaitu unsur puisi isi  
karena peserta didik sudah sering membaca puisi-puisi sehingga mereka mampu 
menyusun puisi  yang isinya berbobot atau bermakna . Sedangkan aspek  amatan yang 
sulit dicapai peserta didik yaitu diksi, aspek diksi sulit di capai  karena peserta didik 
tidak terbiasa menulis puisi dengan kata-kata yang indah. 
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II tentang pencapaian Indikator 
keterampilan menulis puisi dan minat menulis puisi penelitian ini dikatakan berhasil. 
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi Dengan pembelajaran Outdoor  dapat 
meningkatkan ketrampilan menulis Puisi pada siswa Kelas VIIF SMP N I Teras 
Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016 teruji kebenarannya. Berikut tabel peningkatan 
keterampilan menulis puisi dan minat menulis puisi  pada tiap siklus : 







Diksi 52,50 72,50 80,63 
Pengimajian 58,75 71,25 82,50 
Isi 61,25 74,38 86,88 
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Majas 53,75 71,25 83,13 
Tema 58,75 72,50 85,00 
Rima 56,25 74,38 85,00 
Amanat 54,52 75,63 80,63 
Rata-Rata Nilai 56, 52 73, 13 83, 39 
 
Tabel 14 Minat Menulis Puisi 
Aspek yang 
diamati 
Pra siklus  
Siklus I  
 
Siklus II  
 
Perasaan Senang 52,50 80,63 83,13 
Ketertarikan siswa 52,50 72,50 81,88 
Perhatian siswa 48,13 71,25 86,25 
Keterlibatan Siswa 51,88 71,88 83,13 
Rata-rata Nilai 51,25 74,06 83,59 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai minat dan keterampilan  menulis 
puisi  pada siswa kelas VII F SMP N I Teras Boyolali yang dilaksanakan melalui beberapa 
tindakan dari siklus I dan II serta dari hasil seluruh pembahasan dan analisis yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa meode pembelajaran outdoor dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi  pada siswa kelas VII F SMP N I Teras Boyolali. Hal ini ditunjukkan 
dari adanya peningkatan rata-rata nilai keterampilan menulis puisi satu kelas sebelum tindakan 
kelas atau pra siklus sebesar 56,52, siklus I sebesar 73,13 dan siklus II sebesar 83,39. Sedangkan 
untuk nilai minat menulis  puisi sebelum tindakan atau pra siklus 51,52, siklus I sebesar 74,06 
dan siklus II sebesar 83,59. Adapun indikator keterampilan menulis puisi (1)Diksi,(2) 
Pengimajian, (3) Isi, (4) Majas, (5) Tema, (6) Rima dan (7) Amanat dan indikator minat menulis 
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